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ABSTRAK 

Riset ini menggunakan peubah pengaruh kreativitas, modernisasi dan kompetensi SDM terhadap performa fungsional pelaku 

usaha tenant di Kuliner Lampung Festival Bandar Lampung. Orientasi studi ini dimaksudkan untuk menganalisis efek 

kreativitas, modernisasi, dan kompetensi tenaga kerja terhadap performa fungsional pelaku usaha tenant di Kuliner Lampung 

Festival Bandar Lampung baik melalui analisis terpisah maupun terpadu. Teknik kajian yang dipergunakan ialah teknik kajian 

kuantitatif, memanfaatkan media pengumpulan data kuesioner atau lembar pertanyaan. Evaluasi riset ini mengoperasikan 

software IBM SPSS versi 25. Dengan volume populasi 100 pelaku usaha UMKM yang mengikuti Kuliner Lampung Festival 

Bandar Lampung. Pendekatan seleksi sampel riset ini memanfaatkan metode non probability sampling dengan sampel utuh. 

Capaian dari riset ini adalah Kreativitas berdampak secara konstruktif dan substansial terhadap Performa Fungsional pelaku 

usaha tenant di Kuliner Lampung Festival Bandar Lampung, Modernisasi menciptakan efek konstruktif dan penting pada 

Performa Fungsional pelaku usaha tenant di Kuliner Lampung Festival Bandar Lampung, Kompetensi SDM memiliki efek 

konstruktif dan nyata pada Performa Fungsional pelaku usaha tenant di Kuliner Lampung Festival Bandar Lampung, dan 

Kreativitas, Modernisasi, dan Kompetensi SDM erdampak secara individual atau secara sinkron terhadap Performa Fungsional 

pelaku usaha tenant di Kuliner Lampung Festival Bandar Lampung.  

 

Kata kunci : Efektivitas, Modernisasi, Kompetensi SDM, Performa Fungsional, UMKM 

ABSTRACT 

This study used the influence variables of creativity, innovation and employee skills concerning the operational productivity 

of tenant entrepreneurs in Lampung Culinary Festival Bandar Lampung. The aim of this investigation is to discover the effect 

of human resource creativity, innovation and competence on the operational performance of tenant business actors in 

Lampung Culinary Festival Bandar Lampung both partially and sinkroneously. The investigation technique utilized is a 

quantitative investigation technique, employing survey forms or survey forms as data acquisition tools. The analysis of this 

study used IBM SPSS application version 25. With a population of 100 SME entrepreneurs who attended the Lampung 

Culinary Lampung City Festival. The sample collection technique of this study used non probability sampling method with 

saturated sample. The results of this study are Creativity positively and significantly affects the Operational Performance of 

tenant business actors in Culinary Lampung Lampung City Festival, Innovation positively and significantly affects the 

Operational Performance of tenant business actors in Lampung Culinary Lampung City Festival, Human Resources 

Competence positively and significantly affects to the Operational Performance of the tenant business in Culinary Lampung 

Festival Bandar Lampung, and Human Resource Creativity, Innovation, and Competence partially or jointly affect the 

Operational Performance of tenant business actors in Culinary Lampung Festival Bandar Bandar Lampung.  

 

Keywords : Effectiveness, Innovation, Human resource competence, Operational performance, SMEs. 
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LATAR BELAKANG 

Negara Indonesia begitu banyak sumber daya manusia yang terjun langsung kedunia kewirausahaan menyimpan fungsi 

yang amat vital dalam mengatasi krisis ekonomi, terbukti mampu menjadi penyelamat perekonomian negara (Sofyan, 2017). 

Pertumbuhan perdagangan yang sangat cepat berdampak terhadap berbagai jenis domain kehidupan, terutama domain ekonomi 

yang terkait dengan baik individu, household, badan usaha, dan society. UMKM sebagai motor ekonomi di Indonesia sudah 

selayaknya menyimpan manajemen yang efektif dalam merancang kegiatan dan mengendalikan kegiatan yang terhubung 

dengan usaha perdagangan (Febrianty, 2022). 

Pada daerah Lampung, poin UMKM tetap bertambah sekalipun mengalami aneka ragam kendala. Akan tetapi, usaha mikro 

kecil menengah tetap berhadapan dengan persoalan seperti pemasaran, pendanaan, manufaktur, mutu sumber daya manusia, 

pengelolaan finansial, aspek hukum bisnis, dan penyaluran (Rainanto, 2019). Kemajuan bidang manajemen, teknologi, 

marketing, dan kompetensi lain tetap terbatas pada pelaku usaha mikro kecil menengah, menghambat perbaikan kualitas tenaga 

kerja (Dhamayantie & Fauzan, 2017).   

Pandemi Covid-19 mempercepat pergeseran ke penjualan digital, menuntut UMKM untuk beradaptasi dengan teknologi 

internet (Marlinah, 2020). Selain itu, tantangan seperti modal usaha, distribusi produk, ketersediaan bahan baku, kualitas 

tenaga kerja, dan teknologi terus menjadi hambatan. Pemerintah memberikan dukungan melalui pembinaan, pelatihan, bantuan 

modal, dan promosi untuk membantu UMKM mengatasi masalah  ini. 

Dunia usaha  saat ini, mengakibatkan semakin ketatnya persaingan, dan hal itu menuntut agar para pelaku usaha untuk 

dapat memenuhi kebutuhan para konsumen yang selalu berubah. Tuntutan tersebut pada terakhirnya mewajibkan para 

pengusaha memiliki ketekunan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan, oleh sebab itu para pengusaha di bidang bisnis 

harus sanggup menjaga kontinuitas fungsionalnya sambil terus mengembpoinn bisnisnya selaras dengan visi, misi dan 

sasarannya (Permana, 2017).  

Kapasitas Tenaga Kerja Manusia merupakan kecakapan ataupun sebuah mekanisme guna menjalankan tugas-tugas 

ataupun otoritasnya guna meraih tujuan Kapasitas tenaga kerja manusia merupakan kecakapan serta ciri-ciri yang dipunyai 

individu berbentuk wawasan, keahlian, serta tingkah laku yang dibutuhkan pada penerapan prestasi. Melalui keberadaan 

kapasitas tersebut, Tenaga kerja manusia dipandang selaku individu beserta kekhususannya yang harus ditingkatkan. Individu 

dipandang selaku modal yang berpoin secara produktif serta optimal (Zubaidi et. All, 2019).   

Sebuah pendekatan yang dijalankan oleh penguasa negara guna mengembpoinn perkembangan perekonomian ialah 

melalui mendorong industri inovatif. Perekonomian Inovatif merupakan naungan dari Industri Inovatif serta lewat Lembaga 

Perekonomian Inovatif (BEKRAF), pemerintahan berupaya menyediakan fokus tambahan kepada bidang tersebut. Disamping 

hal tersebut, beserta maksud guna mengefektifkan kapasitas serta memaksimalkan kesempatan Perekonomian Inovatif pada 

Indonesia pula berkolaborasi bersama Lembaga Pusat Statistik (BPS) guna mengamati lebih terperinci kemajuan 

perekonomian inovatif yang terkandung pada Indonesia. Diinginkan mampu menstimulasi kontribusi serta warga negara 

Indonesia guna berpartisipasi di dalam Perekonomian Inovatif. Sektor inovatif yang menjadi komponen dari perekonomian 

inovatif dan merupakan sebuah wujud Modernisasi diinginkan mampu mendukung Perkembangan perekonomian (Gusman, 

2020). 

Disamping daya cipta, pembaruan menyimpan fungsi yang amat vital di dalam perwujudan sasaran sebuah Pengusaha di 

dalam menjaga kapasitas kompetitifnya guna senantiasa Berpembaruan di dalam mengembpoinn mutu dari barang yang 

diproduksi, perihal tersebut tidak dapat dipisahkan dari kehendak pelanggan yang senantiasa bertransformasi. Ketidakstabilan 

kondisi mengakibatkan sejumlah pebisnis supaya senantiasa berkreasi guna mampu meraih kemenangan kompetisi, tidak cuma 

guna mengatasi ketidakstabilan situasi serta keadaan kompetisi usaha yang makin bertambah. Pembaruan senantiasa 

menghadirkan kemajuan serta transformasi perekonomian. Pembaruan yang diartikan bukanlah penemuan yang istimewa, 

tetapi sebuah penemuan yang mengakibatkan berkegunaan sumber daya ekonomi menuju orientasi yang lebih efisien 

(Almaidah, & Endarwati, 2019). 
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Kemampuan bermodernisasi akan memudahkan pelaku usaha menciptakan gagasan serta karya terbaru yang berlainan 

dengan barang-barang yang tersisa yang sejenis. Modernisasi yang dilakukan sebenarnya bukan hal yang istimewa, tetapi hal 

yang berfungsi sebagai pemberdayagunaan modal finansial ke jalur yang lebih optimal  (Rusdiana, 2018). Melalui modernisasi 

yang berkelanjutan, sebuah usaha dapat bertahan menghadapi berbagai kemungkinan permasalahan bisnis. Melalui 

modernisasi yang tepat, usaha dapat ditingkatkan baik melalui peningkatan laba (keuntungan) peningkatan wilayah pemasaran 

atau ekspansi, memenpoinn persaingan pasar atau bahkan menguasai pasar, dan sebagainya (Bangun, 2021).  

Kapabilitas yaitu semua elemen dan kualitas yang diperlukan individu untuk menyelesaikan tugas berdasarkan kebutuhan 

dan ekspektasi. Kompetensi yang teridentifikasi, pola perilaku, aspek kepribadian dan wawasan yang didapatkan, teoretis atau 

lahir dari pengalaman. Substansi pengetahuan yang dijadikan rujukan ( Rizki dkk, 2019). 

Pembahasan tentang performa fungsional pemilik usaha tenant pada sebuah Event di atas peneliti melakukan riset yang 

terjadi pada Event yang cukup terkenal di Bandar Lampung yaitu KLF. Salah satu akun yang membahas tentang KLF adalah 

media Instagram yaitu @Kuliner_Lampung akun ini cukup exsis dalam menebarkan dunia kuliner bagi pencinta kuliner dan 

mendirikan Kuliner Lampung Festival.  

Adanya Event ini banyak sekali pemilik usaha antusias untuk bisa bergabung dalam acara Event kuliner festival. Notulis 

observasi Event Kuliner Lampung Festival telah mencapai 11 jilid Event Banyak sekali tenant yang bergabung untuk 

meriahkan acara kuliner Lampung festival. Tenant adalah pelaku usaha kuliner yang menyewa suatu ruang di acara atau tempat 

umum. Ruang yang disewa bisa berupa kios kecil, gerai, atau booth  sementara tergantung pada tempat dan kesepakatan 

dengan pemilik lokasi. Bagi pelaku usaha, menjadi penyewa bisa memberikan kesempatan untuk meraih target pasar yang 

lebih besar dan memperoleh eksposur yang substansial, terutama jika lokasi tersebut banyak dikunjungi.  

Berdasarkan latarbelakang masalah yang notulis uraikan diatas bahwa riset ini ingin memfokuskan hal-hal apa saja yang 

berdampak terhadap pelaku usaha agar bisa bergabung dalam Event kuliner Lampung festival. 

 

Rumusan masalah tentang masalah pada studi ini yaitu:  

1. Bagaimana Pengaruh kreativitas dalam menentukan performa fungsional Pelaku Usaha Tenant di Kuliner Lampung 

Festival? 

2. Bagaimana Pengaruh inovatif dalam menentukan menentukan performa fungsional Pelaku Usaha Tenant di Kuliner 

Lampung Festival? 

3. Bagaimana Pengaruh kompetensi dalam menentukan performa fungsional Pelaku Usaha Tenant di Kuliner Lampung 

Festival? 

4. Bagaimana Pengaruh kreativitas, inovatif dan kompetensi  dalam menentukan performa fungsional Pelaku Usaha Tenant 

di Kuliner Lampung Festival? 

 

Hipotesis 

H1 : Diduga efektivitas berdampak dalam performa fungsional pelaku usaha tenant Di Bandar Lampung pada Lampung Kuliner 

Festival? 

H2 : Diduga  Modernisasi berdampak dalam performa fungsional pelaku usaha tenant Di Bandar Lampung pada Lampung 

Kuliner Festival? 

H3 : Diduga kompetensi Sdm berdampak dalam performa fungsional pelaku usaha tenant Di Bandar Lampung pada Lampung 

Kuliner Festival ? 

H4 : Diduga efektivitas, Modernisasi, kompetensi Sdm dalam performa fungsional pelaku usaha tenant Di Bandar Lampung 

pada Lampung Kuliner Festival ? 

Menurut Sitepu, (2019) Suatu modernisasi bisa timbul dalam berbagai bentuk, termasuk dalam wujud penggabungan, 

Individu dapat disebut kreatif apabila mampu memadukan berbagai hal seperti barang atau ide sehingga mengoutcomekan 

sesuatu yang baru. 
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Kreativitas merupakan aktivitas riset, pembangunan, atau rekayasa yang bermaksud memajukan implementasi aplikatif 

manfaat serta ruang lingkup sains yang mutakhir, ataupun metode terkini guna mengimplementasikan sains serta teknologi 

yang sudah tersedia ke dalam barang ataupun tahapan manufaktur (Susanto & Suhariadi, 2022). 

Menurut Sudiarti & Juliarsa (2020), yang dimaksud dengan Kompetensi SDM merupakan kapasitas yang dipunyai oleh 

tiap individu yang berkaitan melalui wawasan, keahlian serta ciri personalitas yang berdampak secara langsung pada performa 

supaya mampu meraih sasaran yang dikehendaki. 

Performa merupakan output pekerjaan yang bisa didapatkan oleh individu ataupun suatu korporasi selaras dengan otoritas 

serta kewajiban masing-masing di dalam usaha pencapaian persekutuan secara legal, tidak melanggar undang-undang serta 

tidak berbenturan dengan akhlak dan norma. Disamping keperluan konsumen yang makin bertambah itu, korporasi pun wajib 

mampu beradaptasi dengan mengoptimalkan performa fungsional korporasi (Affandi, 2018). 

Kerpoin pikir dari riset dapat digambarkan seperi gambar di bawah ini. menggambarkan dampak dari peubah bebas yaitu 

Modernisasi (X1), Modernisasi (X2), dan Kompetensi SDM (X3) pada peubah terikat yakni Performa Fungsional (Y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Riset mengenai Pengaruh efektivitas, Modernisasi dan Kompetensi SDM terhadap performa fungsional pelaku usaha 

tenant di Event Kuliner Lampung festival akan menggunakan jenis metode riset kuantitatif deskriptif. Subjek riset ini 

merupakan Pengusaha yang berada di Event kuliner Lampung Festival yang berjumlah 60 tenant atau pelaku usaha. 

Berlandaskan riset ini sebab total populasinya tidak lebih tinggi dari 100 individu partisipan, maka peneliti menggunakan 

100% total populasi yang terkandung pada Pengusaha yang berada di Event kuliner Lampung Festival yakni sejumlah 60 orang 

subjek riset. Dengan begitu pemakaian seluruh populasi tanpa perlu mengambil sampel studi sebagai unit analisis disebut 

sebagai pendekatan sensus. Teknik analisis yang dipakai yaitu Analisis Regresi Linear Berganda serta memakai alat hitung 

IBM SPSS 25.  

Tes Absahitas 

Pengtesan keabsahan dimanfaatkan untuk mepoin sah atau tidaknya suatu angket. Dalam mengtes keabsahan item-item 

alat ukur, peneliti menggunakanp program perpoint SPSS dengan standar tes α = 5 % (0,05). Apabila poin r kalkulasi > r 

referensi ataupun Sig (2-tailed) lebih rendah daripada level substansialsi 5%, maka item pernyataan di dalam angket tersebut 

adalah sahih. Perolehan seperti: 

 

 

 

Kreativitas (X1) 

Modernisasi (X2) 

Kompetensi SDM 

(X3) 

Performa Fungsional 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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Bagan 4. 1 Outcome Tes Absahitas Peubah Kreativitas 

Peubah  Pernyataan  r Hitung r Bagan  Keterangan 

Kreatifitas  X1.P1 0,625 0,165 Absah 

X1.P2 0,621 0,165 Absah 

X1.P3 0,741 0,165 Absah 

X1.P4 0,671 0,165 Absah 

X1.P5 0,685 0,165 Absah 

X1.P6 0,676 0,165 Absah 

X1.P7 0,560 0,165 Absah 

X1.P8 0,506 0,165 Absah 

X1.P9 0,741 0,165 Absah 

X1.P10 0,641 0,165 Absah 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Menurut output pengtesan kesahihan angket pada peubah Kreatifitas dinyatakan absah secara keseluruhan, hal ini 

berdasarkan dari teori sebelumnya yang menyatakan bahwa jika poin r hitung > r bagan atau Sig (2-tailed) lebih rendah daripada 

level substansialsi 5%, sehingga item pernyataan di dalam angket tersebut adalah sahih. 

 

Bagan 4. 2 Outcome Tes Absahitas Peubah Modernisasi 

Peubah  Pernyataan  r Hitung r Bagan  Keterangan 

Modernisasi X2.P1 0,664 0,165 Absah 

X2.P2 0,644 0,165 Absah 

X2.P3 0,668 0,165 Absah 

X2.P4 0,611 0,165 Absah 

X2.P5 0,662 0,165 Absah 

X2.P6 0,713 0,165 Absah 

X2.P7 0,654 0,165 Absah 

X2.P8 0,547 0,165 Absah 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

Menurut output pengtesan kesahihan angket pada peubah Modernisasi dinyatakan absah secara keseluruhan, hal ini 

berdasarkan dari teori sebelumnya yang menyatakan bahwa jika poin r hitung > r bagan atau Sig (2-tailed lebih rendah daripada 

level substansialsi 5%, sehingga item pernyataan di dalam angket tersebut adalah sahih. 

 

Bagan 4. 3 Outcome Tes Absahitas Peubah Kompetensi SDM 

Peubah  Pernyataan  r Hitung r Bagan  Keterangan 

Kompetensi SDM X3.P1 0,710 0,165 Absah 

X3.P2 0,777 0,165 Absah 

X3.P3 0,748 0,165 Absah 

X3.P4 0,734 0,165 Absah 

X3.P5 0,508 0,165 Absah 

X3.P6 0,346 0,165 Absah 

X3.P7 0,318 0,165 Absah 

X3.P8 0,293 0,165 Absah 
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X3.P9 0,283 0,165 Absah 

X3.P10 0,251 0,165 Absah 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Berdasarkan outcome tes absahitas angket pada peubah Kompetensi SDM dinyatakan absah secara keseluruhan, hal ini 

berdasarkan dari teori sebelumnya yang menyatakan bahwa jika poin r hitung > r bagan atau Sig (2-tailed) lebih rendah daripada 

level substansialsi 5%, sehingga item pernyataan di dalam angket tersebut adalah sahih. 

Bagan 4. 4 Outcome Tes Absahitas Peubah Performa Fungsional 

Peubah  Pernyataan  r Hitung r Bagan  Keterangan 

Performa Fungsional Y.P1 0,640 0,165 Absah 

Y.P2 0,636 0,165 Absah 

Y.P3 0,768 0,165 Absah 

Y.P4 0,721 0,165 Absah 

Y.P5 0,809 0,165 Absah 

Y.P6 0,226 0,165 Absah 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Berdasarkan outcome tes absahitas angket pada peubah Performa Fungsional dinyatakan absah secara keseluruhan, hal ini 

berdasarkan dari teori sebelumnya yang menyatakan bahwa jika poin r hitung > r bagan atau Sig (2-tailed) lebih rendah daripada 

level substansialsi 5%, sehingga item pernyataan di dalam angket tersebut adalah sahih. 

 

Tes Reliabilitas 

Pada studi ini tes keandalan dijalankan menggunakan metode one shot ataupun pepoinan satu kali saja. Software SPSS 

menyediakan kemudahan guna mepoin keandalan melalui tes statistik Cronbach Alpha (α). Sebuah peubah dinyatakan andal 

apabila mengoutcomekan poin cronbach alpha > 0,60. Output tes keandalan yang dilaksanakan memperoleh outcome berikut 

: 

Bagan 4. 5 Outcome Tes Realibilitas 

Peubah  Cronbach Alpha (α) Standar Keterangan  

Kreatifitas  0,838 0,60 Absah 

Modernisasi 0,799 0,60 Absah 

Kompetensi SDM 0,697 0,60 Absah 

Performa Fungsional  0,704 0,60 Absah 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Menurut pengkajian data pada bagan di atas bisa diuraikan bahwa seluruh peubah bebas yakni Kreatifitas, Modernisasi 

juga Kompetesi SDM juga peubah terikat Performa Fungsional Secara fungsional memperlihatkan poin Cronbach Alpha lebih 

dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh peubah indikator yang diterapkan dalam riset ini dinyatakan 

dapat diandalkan. 

Analisis Regresi  

Adjusted R-Square  

Dalam tes tersebut berfungsi untuk mepoin secara sinkron seberapa besar pengaruh yang diberikan peubah prediktor 

(Kreativitas, Modernisasi juga Kompetensi SDM) kepada peubah respon (Performa Fungsional) dengan teknik mengobservasi 

poin Adjusted R2 Square. 
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Bagan 4. 6  Outcome Tes Adjusted R-Square 

No Peubah R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

The Estimate 

Sig  

1 Kreativitas (X1) 

0,644 0,415 0,497 2,06143 0,000 
2 Modernisasi (X2) 

3 Kompetensi SDM (X3) 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Merujuk pada Analisis dalam bagan 4.6 dari outcome pengtesan kuantitas determinasi (Adjusted R2) memperlihatkan 

bahwa poin Adjusted R Square mencapai 0,497 atau ekuivalen dengan 49,7%. Berkenaan dengan situasi ini disebutkan bahwa 

peubah predictor (Kreativitas, Modernisasi dan Kompetesi SDM) semata-mata sanggup menerpoinn fluktuasi peubah penjelas 

(Prestasi Fungsional) sepoin 49,7%. Adapun 50,3% diterpoinn melalui aspek-aspek lain yang tidak dikaji pada riset ini. 

 

Tes T  

Pengtesan T dilaksanakan untuk menelaah sampai mana level substansialsi efek semua peubah penjelas terhadap peubah 

respon melalui cara mengomparasikan thitung dengan tbagan. Lewat pendekatan menentukan keputusan thitung > tbagan atau 

probabilitas < besaran substansialsi (0,05). Lalu dengan keadaan tersebut dapat diperoleh konklusi bahwa Ha disetujui dan H0 

ditampik, yang mengindikasikan peubah predictor mempengaruhi peubah outcome. Berikut adalah outcome proses data tes t 

yang telah dilaksanakan: 

Bagan 4. 7 Outcome Tes T 

No Peubah T hitung T bagan Sig Keterangan  

1 Kreativitas  (X1) 4,921 1,660 0,000 Absah 

2 Modernisasi (X2) 4,990 1,660 0,000 Absah  

3 Kompetensi SDM (X3) 3,185 1,660 0,000 Absah  

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Rumus t bagan :  

Tingkat substansialsi α = 5% atau 0,05  

Derajad bebas  = n-k   

= Jumlah responden – (jumlah peubah X dan Y)  

= 100 - 4  

= 96 

Maka poin T bagan dapat diamati pada bagan T sequence ke 96 dan lokasi substansialsi 0,05, yaitu dengan besaran 1,660. 

Menurut bagan 4.7 outcome analisis data tes t yang telah dilaksanakan dapat dijelaskan: 

1. Peubah Kreativitas memiliki nilat t hitung > t bagan yaitu sejumlah 4,921 > 1,660 dengan tingkat substansialsi 0,000 < 

0,05. Dapat diperoleh inferensi bahwa H0 ditampik dan Ha disetujui, yang mengindikasikan bahwa ada pengaruh yang 

bermakna antara peubah Kreativitas (X1) terhadap peubah terikat Performa Fungsional (Y).  

2. Peubah Modernisasi memiliki nilat t hitung > t bagan yaitu sejumlah 4,990 > 1,660 dengan tingkat substansialsi 0,000 < 

0,05. Dapat diambil konklusi bahwa H0 ditampik dan Ha disetujui, yang mengindikasikan bahwa terkandung dampak 

yang substansial antara peubah Modernisasi (X2) terhadap peubah terikat Performa Fungsional (Y).  
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3. Peubah Kompetensi SDM memiliki nilat t hitung > t bagan yaitu sejumlah 3,185 > 1,660 dengan tingkat substansialsi 

0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa H0 ditampik dan Ha disetujui, yang berarti terkandung efek yang 

substansial dari peubah Kompetensi SDM (X3) terhadap peubah terikat Performa Fungsional (Y). 

 

Tes F  

Tes F ini dimanfaatkan untuk mengidentifikasi apakah faktor-faktor bebas (Kreativitas, Modernisasi dan Kompetensi 

SDM) secara sinkron berdampak terhadap faktor terikat (Performa Fungsional). Dalam analisis ini ditinjau dari rasio Fhitung 

dengan Fbagan. Dengan landasan pengambilan konklusi jika Fhitung > Fbagan atau poin probabilitas < 0,05 maka terkandung efek 

secara serentak dari peubah bebas (X) terhadap peubah tidak bebas (Y). Berikut adalah output pengtesan F yang sudah 

diimplementasikan pada studi ini: 

 

Bagan 4. 8 Outcome Tes F 

No Peubah F hitung F bagan Sig Keterangan  

1 Kreativitas  (X1) 

42,257 2,69 0,000 Absah 2 Modernisasi (X2) 

3 Kompetensi SDM (X3) 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Berlandaskan evaluasi pada bagan 4.8 output tes F mendemonstrasikan bahwa besaran Fhitung > Fbagan yakni 42,257 > 2,69 

dan level substansialsi 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peubah bebas (Kreativitas, Modernisasi juga 

Kompetensi SDM) secara sinkron mempengaruhi peubah terikat (Performa Fungsional). 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda diterapkan dalam riset ini dengan maksud untuk mengtes dampak peubah Kreativitas, 

modernisasi juga kompetensi SDM sebagai peubah eksplanatori pada performa fungsional sebagai peubah outcome. 

Selanjutnya disajikan outcome penanganan data analisis regresi berganda dalam riset ini: 

 

Bagan 4. 9 Outcome Analisis Regresi Linear Berganda 

No Peubah Β Std. Error Sig  

1 Constanta 5,608 2,343 0,000 

2 Kreativitas (X1) 0,293 0,060 0,000 

3 Modernisasi (X2) 0,168 0,069 0,000 

4 Kompetensi SDM (X3) 0,149 0,054 0,000 

Sumber : SPSS 25 Tahun 2025 

 

Mengacu pada informasi bagan 4.9, dikonstruksi model persamaan regresi linear berganda dengan bentuk seperti di bawah 

ini: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε  

Y= 5,608 + 0,293X1 + 0,168X2 + 0,149X3  

a) Permanen α = 5,608 mengindikasikan magnitude dampak seluruh peubah interikat pada peubah terikat. Jika peubah 

Kreativitas (X1), modernisasi (X2), kompetensi SDM (X3) mengalami kenaikan 1 unit, maka poin peubah performa 

fungsional (Y) akan bertambah sejumlah 16,156; 
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b) Poin Kuantitas X1 (β1) 0,293 pada Kreativitas (X1) mengindikasikan kuantitas konstruktif untuk performa fungsional, 

mencerminkan bahwa ketika peubah Kreativitas naik 1 satuan, maka akan berkontribusi menambah besaran peubah 

performa fungsional sejumlah 0,293; 

c) Poin kuantitas X2 (β2) 0,168 pada peubah modernisasi (X2) mengindikasikan kuantitas konstruktif untuk performa 

fungsional, mencerminkan bahwa ketika peubah modernisasi naik 1 satuan, maka akan berkontribusi menambah 

besaran peubah performa fungsional sejumlah 0,168. 

d) Poin kuantitas X3 (β3) 0,149 pada peubah kompetensi SDM (X3) mengindikasikan kuantitas konstruktif untuk 

performa fungsional, mencerminkan bahwa ketika kompetensi SDM naik 1 satuan, maka akan berkontribusi 

menambah besaran peubah performa fungsional sejumlah 0,149. 

Inferensi dari model regresi studi ini mengindikasikan peubah Kreativitas, modernisasi dan kompetensi SDM memiliki 

hubungan searah dengan performa fungsional. Dengan kata lain, ketika terkandung penambahan pada peubah peubah 

Kreativitas, modernisasi dan kompetensi SDM mungkin menyebabkan elevasi pada peubah performa fungsional. 

Pengaruh Kreativitas Terhadap Performa Fungsional  

Peubah Kreativitas menyimpan poin t hitung > t bagan yakni mencapai poin 4,921 > 1,660 dengan derajat substansialsi 0,000 

< 0,05. Bisa dikonklusikan bahwa H0 direjeksi dan Ha disetujui, yang mengindikasikan terkandung dampak yang bermakna 

antara peubah Kreativitas (X1) pada peubah terikat Performa Fungsional (Y).  

Berdasarkan outcome riset pada feedback partisipan mengenai kreativitas mendemonstrasikan bahwa kreativitas terletak 

dalam standar assessment yang sangat konstruktif. Diantara sejumlah pendapat yang dipaparkan, pendapat dengan poin 

maksimal yaitu Saya meyakini mengikuti program Kuliner Lampung Festival sangat kekinian mengikuti trend likungan 

sekitar. Hal ini karena pelaku usaha UMKM merasa mengikuti Event Kuliner Lampung Festival merupakan suatu bentuk 

tindakan Kreativitas. Sedpoinn pernyataan yang memiliki poin terendah adalah Saya mampu beradaptasi dengan perubahan 

permintaan pembeli. Hal ini berarti pelaku usaha UMKM perlu meningkatkan tingkat produksi dan selalu senantiasa mengikuti 

perubahan minat pembeli dengan memajukan ulang penyempurnaan atau mengoutcomekan komoditas ciptaan sendiri 

dikarenakan masih ada sebagian UMKM yang menyalin barang dagangan lain.  

Berdasarkan hal tersebut kreativitas dikatakan sangat baik karena pelaku usaha UMKM makanan yang mengikuti Event 

Kuliner Lampung melindungi keautentikan pada pengembangan item, komoditas penyempurnaan bukan produk duplikasi, 

utput menyimpan tahapan evolusi yang heterogen, konsisten melaksanakan transformasi item, komoditas yang dioutcomekan 

layak dan aman untuk dikonsumsi dan produk memiliki kualitas yang baik. 

Menurut Dharmawati (2016) Kreativitas adalah inisiatif terhadap penciptaan suatu produk atau proses yang bermanfaat, 

benar, tepat, dan berpoin. Kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru. Kreativitas adalah 

kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru atau melihat hubungan-hubungan baru antara unsur, data, peubah yang 

sudah ada sebelumnya.  

Outcome dalam riset ini sejalan dengan riset terdahulu yang dilakukan oleh Sukria (2022) yang menyatakan bahwa peubah 

Kreativitas berdampak terhadap peubah Performa Fungsional.  

Studi ini tidak selaras dengan riset sebelumnya yang dikerjakan oleh Aprillia (2022) yang mengemukakan bahwa 

Kreativitas tidak memberi dampak terhadap Performa Fungsional.  

Pengaruh Modernisasi Terhadap Performa Fungsional 

Peubah Modernisasi menyimpan poin t hitung > t bagan ialah sejumlah 4,990 > 1,660 dengan tahap substansialsi 0,000 < 0,05. 

Dapat diderivasi bahwa H0 ditepis dan Ha dilegitimasi, yang membuktikan bahwa terjadi efek yang substansial antara peubah 

Modernisasi (X2) terhadap peubah tak bebas Prestasi Fungsional (Y). 

Berdasarkan outcome riset pada feedback peserta mengenai modernisasi mendemonstrasikan bahwa modernisasi berada 

dalam klasifikasi assessment excellent. Melalui beragam pernyataan yang dikemukakan, pernyataan dengan poin puncak 

adalah "Saya sanggup mendapatkan ide-ide segar untuk pengembangan bisnis. Situasi tersebut terjadi sebab pemilik usaha 

mikro kecil menengah mencoba memproduksi item baru dengan memperbaiki item lama agar memiliki kualitas superior 



382 
 

dibandingkan item terdahulu. Adapun pernyataan yang meraih poin paling kecil ialah Saya membuat kemasan baru / 

memperbaiki kemasan. Hal ini karena pelaku usaha kurang inisiatif terhadap packaging / kemasan.  

Hal ini mengindikasikan bahwa modernisasi dipoin konstruktif sebab pengusaha UMKM makanan menciptakan produk 

yang relatif segar untuk konsumen, produk tidak ditemukan pada beberapa segmen konsumen, melahirkan produk baru untuk 

persekutuan, produk tidak pernah tersedia sebelumnya di persekutuan, menciptakan produk yang fresh untuk persekutuan serta 

konsumen dan produk tidak pernah dipunyai oleh persekutuan dan tidak ditemukan di konsumen. 

Suryana (2014) menyatakan bahwa modernisasi merupakan manifestasi dari perubahan. Perubahan ini dapat termanifestasi 

dalam bentuk transformasi maupun proses difusi yang berakhir pada munculnya perubahan. Modernisasi adalah suatu 

superioritas. Lewat modernisasi, ini mengimplikasikan bahwa kita mewujudkan superioritas - superioritas dalam rupa yang 

segar. Pada dasarnya, modernisasi merupakan renovasi atau hal yang baru yang melahirkan added value untuk user. Temuan 

riset ini memperlihatkan bahwa barang dengan pembaruan yang memikat dan inventif akan diminati konsumen sehingga dapat 

meningkatkan performa operasi UMKM. Pengusaha sektor UMKM konsisten bermodernisasi mengkreasi dan 

mengimplementasikan modernisasi melalui diversifikasi jajaran merchandise, komoditas fresh tanpa mengabaikan keunikan 

identitas agar tidak gampang diduplikasi dan bisa mengoptimalkan revenue bisnisnya di marketplace. Fenomena tersebut 

mengindikasikan bahwa terobosan produk menjadi salah satu komponen yang berperanan substansial yang mempengaruhi 

naik turunnya progres performa korporasi. Semakin masif modernisasi artikel akan menstimulasi semakin superiornya 

performa proses operasi UMKM.  

Outcome dalam riset ini sejalan dengan riset terdahulu yang dilakukan oleh Tiara (2023) yang menyatakan bahwa peubah 

Modernisasi berdampak konstruktif terhadap Performa Fungsional.  

Riset ini tidak sejalan dengan riset terdahulu yang dilakukan oleh Alifia (2023) yang menyatakan bahwa Modernisasi tidak 

berdampak terhadap Performa Fungsional.  

Pengaruh Kompetensi SDM Terhadap Performa Fungsional  

Perubah Kompetensi SDM menyimpan poin t hitung > t bagan yakni sejumlah 3,185 > 1,660 dengan level substansialsi 0,000 

< 0,05. Bisa dikonclusikan bahwa H0 direject dan Ha diaccept, yang mengindikasikan bahwa ada dampak yang bermakna 

antara faktor Kapabilitas SDM (X3) terhadap faktor terikat Performa Fungsional (Y).  

Berdasarkan outcome riset pada jawaban narasumber seputar kemampuan personel mendemonstrasikan bahwa 

kemampuan personel masuk dalam klasifikasi pepoinan sangat optimal. Dari beragam ungkapan tersebut, ungkapan yang 

mendapat score paling maksimal adalah Saya yakin dengan keterampilan yang saya miliki dalam mengikuti program Kuliner 

Lampung Festival. Hal ini menandakan pelaku usaha UMKM sangat percaya akan keterampilan yang dimiliki untuk mengikuti 

program Kuliner Lampung Festival. Sedpoinn pernyataan yang memiliki poin terendah adalah Saya memiliki sifat sabar dalam 

mengikuti program Kuliner Lampung Festival. Situasi ini memperlihatkan bahwa subjek usaha UMKM dalam kenyataannya 

sedikit menyimpan sifat sabar dalam mengikuti program Kuliner Lampung Festival.  

Riset ini mengungkapkan bahwa dalam rpoin dapat memperbaiki produktivitas, dibutuhkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kemampuan personel merupakan faktor yang tidak kurang substansial dalam peningkatan efisiensi usaha kecil 

menengah, karena kompetensi karyawan menjadi modal utama yang akan mendukung UMKM untuk menjalankan bisnis 

dengan baik dan memperoleh outcome yang memuaskan.  

Faktor SDM bagi UMKM yakni sumber daya yang mereka inginkan terfokus pada track record dan kemampuan dengan 

persyaratan mendasar sesuai dengan kepentingan. Dengan tersedianya karyawan yang terampil maka usaha kecil menengah 

akan memproduksi outcome yang unggul dan berkualitas prima. 

Outcome dalam riset ini sejalan dengan riset terdahulu yang dilakukan oleh Dewantoro (2023) yang menyatakan bahwa 

peubah Kompetensi SDM berdampak secara konstruktif terhadap peubah Performa Fungsional.  

Riset ini tidak sejalan dengan riset terdahulu yang dilakukan oleh Rakhmawati (2018) menjelaskan terkait kompetensi 

SDM tidak berdampak substansial terhadap performa UKM di Kabupaten Pekalongan. 
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Pengaruh Kreativitas, Modernisasi dan Kompetensi SDM Terhadap Performa Fungsional  

Berdasarkan Outcome tes F mengindikasikan bahwa besaran Fhitung > Fbagan ialah 42,257 > 2,69 dan derajat keberartian 

0,000 < 0,05. Oleh karena itu dapat ditarik konklusi bahwa peubah prediktor (Kreativitas, Modernisasi dan Kompetensi SDM) 

secara bersamaan memiliki pengaruh pada peubah respon (Performa Fungsional). 

Luaran kajian menyatakan bahwa peubah modernisasi adalah peubah yang paling substansial mempengaruhi performa 

fungsional hal ini terjadi sebab modernisasi memiliki ukuran thitung lebih superior dan diperkuat oleh besaran probabilitas 

signifikasi yang lebih minim, semakin minim besaran probabilitas keberartian yang didapat maka akan semakin substansial 

pengaruhnya pada prestasi fungsional. 

Outcome Pengawasan investigator memutuskan bahwa dalam berwirausaha, modernisasi dan kreativitas adalah dua 

komponen yang tidak mampu dipisah, keduanya mirip dengan kepala panah yang dapat salah sasaran menciptakan enterprise 

yang senantiasa berkembang dan profitable. Menghadapi kontestasi yang semakin keras, inovatif tidak hanya diperlukan untuk 

membangun supremasi kompetitif, tapi juga diperlukan bagi survival korporasi. Dengan demikian, dalam menghadapi 

hambatan internasional dibutuhkan tenaga kerja yang kreatif dan inovatif serta memiliki mental entrepreneurship. Entrepreneur 

yang dapat mengoutcomekan poin plus dan advantage. Poin plus itu tercipta melalui originalitas dan modernisasi.  

Berdasarkan outcome riset ini tidak hanya peubah kreativitas dan modernisasi saja yang berdampak baik tehadap performa 

fungsional akan tetapi peubah kompetesi SDM pun sangat perlu dalam menjalankan sebuah usaha. Hal ini dikarenakan 

semakin kuat competency SDM maka akan lebih bertingkat performance fungsional. Kapabilitas seseorang merupakan hal 

yang sudah terkandung pada dirinya yang bisa dipakai guna meramalkan derajat prestasinya. Skill SDM mencakup 

pengalaman (experience), kepandaian (skill), kemampuan (ability), dan value (value) yang dapat mempengaruhi Performance 

Fungsional secara langsung 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berlandaskan studi yang sudah dikerjakan oleh author dengan peubah prediktor yaitu Kreativitas, Modernisasi juga 

Kompetensi SDM serta peubah terikat Performa Fungsional menyimpulkan:  

1. Adanya pengaruh konstruktif substansial antara peubah interikat Kreativitas terhadap peubah terikat Performa 

Fungsional Pelaku usaha Tenant di Kuliner Lampung festival Bandar Lampung.  

2. Adanya pengaruh konstruktif substansial antara peubah interikat Modernisasi  terhadap peubah terikat Performa 

Fungsional Pelaku usaha Tenant di Kuliner Lampung festival Bandar Lampung. 

3. Adanya pengaruh konstruktif substansial antara peubah interikat Kompetensi SDM terhadap peubah terikat Performa 

Fungsional Pelaku usaha Tenant di Kuliner Lampung festival Bandar Lampung. 

4. Terkandung pengaruh Kreativitas, Modernisasi dan kompetensi SDM secara serentak atau secara konkuren terhadap 

peubah kriteria Prestasi Fungsional Pelaku usaha Tenant di Kuliner Lampung festival Bandar Lampung. 

Berdasarkan konklusi dan outcome diskusi pada riset ini, maka dapat diberikan rekomendasi-rekomendasi sebagai berikut: 

1. Diharapkan untuk menambah kreativitas, business owner sebaiknya lebih aktif melakukan testing dan tidak was-was 

mencoba hal-hal baru. Pebisnis juga diusulkan untuk meningkatkan literatur bacaan. 

2. Diharapkan untuk memperbesar modernisasi, wirausahawan harus mahir dalam mengkaji opportunity, apa yang harus 

dilaksanakan saat opportunity itu timbul. Semakin sering pelaku usaha mengimplementasikan modernisasi pada 

enterprisenya maka akan membuat enterprisenya semakin berkembang. Item-item yang diproduksi tidak selalu 

uniform sehingga akan senantiasa ada hal baru, namun tidak meninggalkan identitas dari bisnis yang dioperasikan. 

3. Diharapkan untuk memperbesar keahlian SDM, wirausahawan bisa mengikuti symposium atau training yang bersifat 

fungsional, selain itu wirausahawan juga bisa berkonsultasi kepada seseorang yang lebih terampil atau lebih senior 

dalam mendalami bidang enterprise yang sama. 

4. Pengelola Event Pada Kuliner Lampung Festival lebih mempertahankan dan meningkatkan fasilitas serta mengadakan 

Event Pada Kuliner Lampung Festival lebih banyak guna membantu meningkatkan UMKM yang ada di Bandar 

Lampung. 
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5. Bagi pemerintah dapat lebih meningkatkan kepemimpinan UMKM di Kota Bandar Lampung untuk meningkatkan 

usahanya melalui pengetahuan dan pelatihan yang inovatif. Sehingga perekonomian daerah dapat berkembang dengan 

bantuan UMKM. 

6. Untuk riset berikutnya diharapkan menambah peubah bebas yang belum digunakan dalam riset ini, karena masih ada 

peubah-peubah lain yang dapat mempengaruhi performa fungsional UMKM sejumlah 9,7% seperti peubah rencana 

bisnis, dukungan pemerintah, legalitas, jaringan sosial, akses kepada informasi dan teknologi 
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